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 AGNIA INDRA WARDHANA, NIM D0413004, judul skripsi UPAYA 
PERLINDUNGAN PEMERINTAH INDONESIA ERA PRESIDEN JOKO WIDODO 
TERHADAP TENAGA KERJA INDONESIA TERPIDANA MATI DI ARAB SAUDI TAHUN 
2014-2016, Program Studi Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Perlindungan Warga Negara Indonesia di luar negeri menjadi prioritas yang digagas 
oleh Presiden Joko Widodo dalam Nawa Cita paska memenangkan pemilu pada 
tahun 2014 lalu. Pada tahun 2015 terjadi eksekusi mati terhadap dua TKI di negara 
Arab Saudi tanpa ada notifikasi resmi kepada pihak Indonesia, sehingga perlu 
adanya penegasan dari implementasi Nawa Cita tersebut. Tujuan dan pokok 
bahasan penelitian ini membahas tentang bagaimana upaya pemerintah Indonesia 
pada era Presiden Joko Widodo dalam melindungi TKI yang terpidana mati di 
negara Arab Saudi sepanjang tahun 2014-2016 dan mengetahui langkah apa saja 
yang ditempuh oleh pemerintah Indonesia dalam melindungi TKI terpidana mati di 
Arab Saudi sehingga dapat mengungkap alasan terjadinya eksekusi mati TKI tanpa 
adanya notifikasi kepada pihak Indonesia. 
Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif, data primer berasal dari diplomat yang 
pernah menangani kasus TKI terpidana mati di negara Arab Saudi untuk 
mengetahui langkah-langkah pemerintah dalam melindungi TKI yang terpidana 
mati di negara Arab Saudi yang akan menegaskan sudut pandang negara dalam 
perlindungan TKI terpidana mati. 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan upaya perlindungan yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia berupa langkah diplomatik antara pemerintah dan 
pendekatan personal kepada keluarga korban. Kesimpulannya kasus TKI terpidana 
mati dapat dicegah dengan mengevaluasi sistem rekrutmen TKI dan meninjau 
ulang kesepakatan tentang perlindungan TKI secara bilateral. 








AGNIA INDRA WARDHANA, NIM D0413004, undergraduate thesis entitled  
PROTECTION EFFORTS OF INDONESIA GOVERNMENT AT PRESIDENT JOKO 
WIDODO ERA CONCERNING DEAD PENALTY OF INDONESIA MIGRANT WORKER 
AT SAUDI ARABIA BETWEEN 2014-2016, Department of International Relations, 
Faculty of Social and Political Sciences, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Protection towards Indonesia citizen overseas has become a priority inside 
through Nawa Cita concept which promoted by President Joko Widodo after 
winning the election on 2014. At 2015, two Indonesian migrant worker were 
executed at Saudi Arabia without formal notification toward Indonesia 
government, implying there should be a concrete example concerning Nawa Cita 
concept. The main discussion and purpose of this research are to reveal how the 
efforts of Indonesian government in President Joko Widodo era concerning 
protection of Indonesian migrant workers who had been putting to dead penalty 
between 2014-2016; and also to explore Indonesia’s government mechanism to 
protect Indonesia migrant worker at Saudi Arabia as well as to unveil the reason of 
Indonesia migrant worker execution without formal notification to Indonesia’s 
government. 
This research used qualitative descriptive method, while primary data were 
collected from diplomats that have handled cases of Indonesian migrant worker 
who gets verdict to dead penalty at Saudi Arabia with aim to reveal the mechanism 
form Indonesia’s government concerning of protecting Indonesian migrant 
workers at Saudi Arabia and also to distinct point of view of Indonesia’s 
government. 
The result of this research revealed the mechanism of protection, inter-alia 
diplomatic approach between G to G and personal approach between government 
to victim family. The conclusion are the case of dead penalty Indonesia migrant 
worker at Saudi Arabia could be prevented by evaluating recruitment process of 
Indonesian migrant worker and also by revising the provision concerning 
protection of Indonesian migrant worker bilaterally. 
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